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MOTTO

“Orang yang memiliki semangat belum tentu tahu cara menuju
apa yang diinginkannya, tetapt motivasi di dalamnya ada ide dan
cara menuju apa yang diinginkannya. Karena ada ide dan tahu

. . 1
caranya maka seseorang akan menjadi sukses.”

(Morris E. Goodman)

! Tim CTSD UIN Sunan Kalijaga, Sukses di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Center For
Teaching Staff Developement (CTSD) UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 47-48.
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ABSTRAK

Di desa Onje terdapat komunitas keagamaan yang masih menjaga dan
melestarikan apa yang diajarkan oleh pendahulu pendahulu mereka. Komunitas
ini dinamakan Komunitas Islam Aboge. Aboge sendiri merupakan singkatan dari
Alip Rebo Wage yaitu tahun pertama adalah tahun Alip hari rabu dengan pasaran
Wage. Komunitas Islam Aboge menggunakan sistem waktu satu windu (8 tahun)
untuk menyelesaikan satu periode waktu. Mereka masih melestarikan tradisi-
tradisi Jawa yang bercampur dengan Agama Islam seperti Nyadaran, selamatan
dan sebagainya. Dalam artian dahulu tradisi tersebut ada ketika Islam belum
masuk di Jawa kemudian agama yang dianut adalah Hindu dan Budha. Jadi
setelah Islam Masuk tradisi tersebut disisipi nuansa Islam sebagai sarana dakwah.
Yang lebih menarik lagi adalah Komunitas Islam Aboge Mempunyai pedoman
sendiri dalam menentukan Awal bulan Qamariyah. Mereka mempunyai rumusan-
rumusan tertentu dalam menentukan tanggal dalam setiap bulannya. Seperti
diketahui bulan-bulan Qamariyah atau Hijriyah ada 12 vyaitu Muharam
(Muharram), Sapar (Safar), Rabiul awal (Rabi’al-Awwal), Rabiul akhir (Rabi’al-
Akhir), Jumadil awal (Jumada al-Awwal), Jumadil akhir (Jumada al-Akhir), Rajab
(Rajab), Syakban (Sya’ban), Ramadhan (Ramadan), Syawal (Syawwal),
Zulkaidah (Zu al-Qa’dah), Zulhijah (Zu al-Hijjah).

Permasalahan yang hadir dalam penelitian ini yaitu bagaimana awal
munculnya Komunitas Islam Aboge, kemudian penerapan sistem kalender di
dalam Komunitas Islam Aboge. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
Komunitas Islam Aboge dan menganalisis fenomena-fenomena yang ada di dalam
desa Onje khususnya Komunitas Islam Aboge itu sendiri. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokus di desa Onje
kecamatan Mrebet kabupaten Purbalingga. Penentuan subjek penelitian
dilakukan secara benar dan pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan
pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang didukung dengan sumber
pustaka untuk menguatkan sumber penelitian. Menggunakan teori akulturasi yang
dijelaskan oleh Koentjaraningrat dengan pendekatan sejarah, dikarenakan
penelitian yang saya lakukan adalah mengunggkap bagaimana awal munculnya
Komuitas Islam Aboge di tempat tersebut. Kemudian juga menerangkan
mengenai kegiatan-kegiatan Komunitas Islam Aboge yang sudah bercampur
dengan kebudayaan Jawa di tempat tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (
field reseach). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
wawancara, observasi dan dokumenter.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o~ ba’ b Be
- ta’ t Te
& sa’ S Es (dengan titik di atas)
G jim j Je
C ha’ h Ha (dengan titik di atas)
t kha’ kh Ka dan Ha
< dal d De
3 zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J zai V4 Zet
U sin S Es
uj'.n syin sy Es dan Ye
o sad S Es (dengan titik di bawah)
ol dad d De (dengan titik di bawah)
L ta’ t Te (dengan titik di bawah)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Qur’an dapat disebut sebagai sumber nilai. Banyak penafsiran
terhadap al Qur’an yang senantiasa baru pemahamannya. Ini tidak berarti tidak
ada golongan dalam umat Islam yang masih berusaha berpegang pada tafsiran
lama atau tafsiran tradisional. Tetapi sedikit banyak, pemahaman mereka
tentang yang tradisional itu tetap berubah atau berkembang. Demikian pula
praktek dan penghayatan mereka tentang shalat, puasa, zakat, dan penunaian
ibadah haji. Mereka akan melihat relevansi Rukun Iman dan Rukun Islam itu

dengan lingkungan hidupnya yang baru.

Islam sebagai sebuah doktrin atau teks suci diterima dan dipahami oleh
masyarakat, khususnya orang-orang Jawa pada saat itu, dengan bantuan
budaya lokal. Sehingga ketika Islam dipahami dan kemudian diwujudkan
dalam tindakan-tindakan oleh masyarakat hasilnya tidak terlepas dari
kemampuan pemahaman tiap masyarakatnya.? Begitu juga dengan Komunitas
Islam Aboge yeng terletak di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten
Purbalingga. Kebudayaan Jawa sudah melekat di dalam masyarakat dan
dijalankan secara turun-temurun. Sehingga ketika ajaran Islam datang,

terjadilah percampuran antara kebudayaan Jawa dengan Komunitas Islam

' Dawam Raharjo, Islam dan Transformasi Budaya (Yogyakarta:Dana Bakti Prima

Yasa, 2002), him. 5.

3.

’Mundzirin Yusuf, dkk., Islamdan Budaya Lokal (Yogyakarta:PokjaUIN,2005), him.



Aboge. Uniknya Komunitas Islam Aboge menjalankan ajaran-ajaran Islam

tetapi tidak meninggalkan peninggalan-peninggalan para leluhur.

Salah satu bentuk akulturasi kebudayaan Jawa dengan ajaran Islam
adalah lahirnya tradisi Islam Aboge di Jawa. Tradisi ini merupakan tradisi
Jawa dengan mengambil unsur-unsur dalam ajaran Islam. Ajaran Islam yang
terkandung dalam tradisi masyarakat Islam Aboge disisipkan dalam bentuk
praktik-praktik tradisi kebudayaan masyarakatnya, sehingga Islam ditangkap
sesuai dengan interpretasi masing-masing individu dalam masyarakat. Islam
Aboge adalah salah satu dari bagian Islam Kejawen yang dalam istilah
Clifford Geertz disebut Islam Abangan.® Golongan Kejawen ini terdiri dari
kaum ningrat , golongan priyayi dan orang kebanyakan yang terdiri dari kaum
tani.* Seperti masyarakat Islam Abangan pada umumnya, pelaksanaan
berbagai ritual keagamaan pada komunitas Islam Aboge didasarkan kepada
kepercayaan terhadap ajaran para leluhur.

Kepercayaan yang diajarkan oleh para leluhur ini telah mereka anut
bertahun-tahun sehingga sulit untuk ditinggalkan. Islam Aboge adalah aliran
keagamaan yang mencampurkan antara unsur kebudayaan daerah dengan
Islam. Sehingga munculah suatu tatanan yang sifatnya lentur terhadap adat
serta tidak melanggar kaidah-kaidah Islam.

Mereka menjalankan ibadah seperti bagaimana orang Islam beribadah

hanya keunikannya mereka juga menjalankan tradisi ritual-ritual yang sudah

? Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, Terj. Aswab
Mahasin, (Jakarta:PT.DuniaPustakaJaya,1981), hal.145.
*Asri Bontoro, Seri Kejawen 2002 (Jakarta:Anggralnstitut,2002) , him.12.



ada sejak jaman leluhur mereka. Komunitas Islam Aboge berpendirian bahwa
apa yang mereka jalani adalah hal yang benar. Mereka tak mau mengubah apa
pun yang diwariskan oleh leluhur. Mereka percaya jika tetap menjalankan
ajaran leluhur, termasuk perhitungan Aboge, akan selamat dunia akhirat.
Secara syariat mereka mengikuti ormas Nahdlatul Ulama (NU) dan secara
tarekat sebagian dari mereka merupakan pengikut Tarekat Satariyah.®

Di daerah Purbalingga sendiri masih banyak sekali penganut Islam
Aboge. Setelah saya wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat setempat
dikatakan bahwa masyarakat setempat menganut Islam Aboge dikarenakan

mewarisi ajaran ajaran leluhur.®

Komunitas Islam Aboge tersebar di Karesidenan Banyumas. Mereka
memiliki kesamaan sifat dan sikap keberagamaan. Komunitas Islam Aboge
sangat kental dengan ritus kejawen yang diwariskan leluhurnya. Hampir dapat
dipastikan, di setiap tempat komunitas Islam Aboge, terdapat situs, benda, dan
ritus yang masih dijaga dan dilestarikan oleh pengikutnya. Tak hanya awal
Ramadhan atau Bada (Lebaran), mereka biasa menggunakan perhitungan
kalender Aboge untuk berbagai kebutuhan. Mulai dari kelahiran, perkawinan,
kerja, hingga kematian, semua dilaksanakan untuk mencari selamat.

Sampai saat ini sebagian besar Komunitas Islam Aboge kerap membuat

upacara selamatan. Tak terkecuali di bulan Ramadhan. Sebelum Ramadhan

°Tarekat  Syattariyah adalah aliran ~ tarekatyang  pertama  kali muncul
di India pada abad ke-15. Tarekat ini dinisbahkan kepada tokoh yang memopulerkan dan berjasa
mengembangkannya, Abdullah asy-Syattar.

®Wawancara Penulis dengan Bapak Sulam( 40 tahun), Tokoh masyarakat Desa Onje,
pada tanggal 15 oktober 2013 pukul 14.00 WIB.


http://kotaperwira.com/islam-aboge-alif-rebo-wage-rayakan-lebaran-1-september
http://kotaperwira.com/islam-aboge-alif-rebo-wage-rayakan-lebaran-1-september
http://id.wikipedia.org/wiki/Tarekat
http://id.wikipedia.org/wiki/India
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-15
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Abdullah_asy-Syattar&action=edit&redlink=1

tiba, mereka akan menggelar upacara sadranan. Sementara memasuki malam
pertama, malam belasan, dan malam “likuran” Ramadan, pengikut Islam
Aboge juga melaksanakan selamatan. Membawa makanan dari rumah masing-
masing untuk selamatan di tajug (mushala).’

Pada dasarnya mereka mempunyai ilmu falak sendiri, artinya
mempunyai perhitungan sendiri. Falak berarti orbit atau lintasan dan disebut
juga dengan garis edar benda-benda langit dan bumi termasuk benda langit.
IiImu falak adalah ilmu yang mempelajari lintasan benda-benda langit, terutama
matahari, bulan danm bumi untuk mengetahui posisi dan kedudukan benda-
benda langit yang satu dengan benda langit yang lain.® Sistem perhitungan
Aboge kekal sepanjang masa, dikarenakan mereka sudah mempunyai pakem
yang diwariskan kepada mereka oleh ulama-ulama terdahulu.

Penganut Islam Aboge atau Alip-Rebo-Wage (A-bo-ge) merupakan
penganut aliran yang diajarkan Raden Rasid Sayid Kuning.? Perhitungan yang
dipakai aliran Aboge telah digunakan para wali dan disebarluaskan oleh ulama
Raden Rasid Sayid Kuning dari Pajang.'® Para penganut Islam Aboge
meyakini, dalam kurun waktu delapan tahun atau satu windu terdiri dari tahun
Alip, Ehe, Jim Awal, Jee, Dal, Bee, Wawu, dan Jim Akhir. Dalam satu tahun
terdiri 12 bulan dan satu bulan terdiri atas 29-30 hari dengan hari pasaran

berdasarkan perhitungan Jawa, yakni Pon, Wage, Kliwon, Manis (Legi), dan

"Wawancara Penulis dengan Bapak Sulam( 40 tahun), Tokoh masyarakat Desa Onje,
pada tanggal 15 oktober 2013 pukul 14.00 WIB.

8A. Jamil, llmu Falak (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: AMZAN, 2009), him. 3

% Raden Rasid Sayyid Kuning adalah salah satu tokoh yang menyebarkan agama Islam
di daerah Onje. Sekaligus mengajarkan perhitungan Aboge kepada masyarakat Onje.

' Naskah Babad Onje (Diana Wisnandari, 2007), him. 27.



Pahing.'* Dalam hal ini, hari dan pasaran pertama pada tahun Alip jatuh pada
Rabu Wage, tahun Ehe pada Ahad/Minggu Pon, tahun Jim Awal pada Jumat
Pon, tahun Jee pada Selasa Pahing, tahun Dal pada Sabtu Legi, tahun Bee pada
Kamis Legi, tahun Wawu pada Senin Kliwon, dan tahun Jim Akhir pada Jumat
Wage. Perhitungan ini di jalankan terus dari tahun ketahun tanpa ada
perubahan perubahan dalam proses penghitungannya. Mereka meyakini sistem
perhitungan, dan waktu dari tahun ketahun selalu tetap dan tidak ada perubahan
dalam sistem waktu.’? Komunitas Islam Aboge dalam sistem perhitungannya
menggunakan hitungan Aboge dalam menentukan awal bulan Qamariyyah.™®
Dalam penerapannya di dalam masyarakat desa Onje hanya Komunitas Islam
Aboge saja yang menggunakan kalender Aboge tersebut. Masyarakat
kebanyakan biasanya menggunakan kalender Masehi seperti biasanya.
B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah kunci pokok sebuah penelitian budaya.

Rumusan didasarkan pada latar belakang yang muncul.** Pokok permasalahan

yang menjadikan fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui Komunitas

' Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyat ( Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), him. 37.

"2 Wawancara dengan Bapak M.Maksudi, Tokoh Masyarakat Islam Aboge Desa Onje
pada tanggal 5 juli 2014 pukul 13.00 wib.

BBulan Qamariyyah atau bisa disebut juga bulan Hijriyyah dihitung sejak Nabi
Muhammad Hijrah ke madinah (622). Perhitungan hari dan bulan hijriyah didasarkan pada
peredaran bulan, tarikh mempunyai 12 bulan adapun namanya adalah Muharam (Muharram),
Sapar (Safar), Rabiul awal (Rabi’al-Awwal), Rabiul akhir (Rabi’al-Akhir), Jumadil awal (Jumada
al-Awwal), Jumadil akhir (Jumada al-Akhir), Rajab (Rajab), Syakban (Sya’ban), Ramadhan
(Ramadan), Syawal (Syawwal), Zulkaidah (Zu al-Qa’dah), Zulhijah (Zu al-Hijjah).

¥ Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah
mada Universty Press,2012), him. 200.



Islam Aboge yang terdapat di desa Onje kecamatan Mrebet kabupaten

Purbalingga.

Banyak sekali hal-hal yang dideskripsikan terhadap Komunitas Islam
Aboge, jadi penulis akan membatasi terhadap apa saja yang akan diteliti. Salah
satunya adalah pemikiran yang berhaluan Aboge, untuk itu secara umum
penelitian ini terbatas pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh komunitas

Islam Aboge. Adapun perinciannya peneliti membatasi sebagai berikut :

1. Aboge yang dimaksud oleh penulis adalah penganut Islam Alip Rebo
Wage yang bertempat di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten
Purbalingga.

2. Kegiatan- kegiatan komunitas Islam Aboge, disini peneliti
memfokuskan kepada hari-hari besar Agama Islam seperti 1 Muharram

(1 suro) , Bulan Ramadhan , Idul fitri dan idul Adha.

Agar semua terencana dengan baik maka peneliti akan
merumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut dalam rumusan

masalah :

1. Bagaimanakah awal munculnya Komunitas Islam Aboge di desa
Onje, Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga?

2. Mengapa muncul sistem kalender Komunitas Islam Aboge di desa
Onje, Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga?

3. Kegiatan apa sajakah yang dilaksanakan ketika hari-hari besar

Islam seperti 1 Muharram, Ramadhan, Idul fitri dan Idul Adha?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan merupakan penjabaran secara deskriptif dari permasalahan,
bukan ulangan rumusan masalah dengan cara menghilangkan kata tanya. Jika
ada penelitian yang mengikuti model semacam ini, tujuan sekedar perubahan
atau menghilangkan tanda tanya dari rumusan masalah, sebenarnya kurang
melukiskan hasil yang akurat. Tujuan perlu ditampilkan secara umum ke tujuan
spesifik, sehingga jelas hasil apa yang diharapkan dari sebuah penelitian

budaya.’
Tujuan dari penelitin ini adalah :

1. Untuk mengetahui asal-usul tentang Komunitas Islam Aboge.
2. Untuk mengetahui kaitannya sistem kalender dengan kegiatan-
kegiatan hari-hari besar keagamaan Islam yang dilakukan oleh

Aboge.
Manfaat dari penelitian ini adalah :

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana seluk-beluk
munulnya komunitas Islam Aboge. Kemudin juga mengetahui kegiatan-
kegiatan hari besar yang dilakukan Komunitas Islam Aboge dan tata cara

penentuan awal bulan Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha.

Adapun hasil penelitian diharapkan berguna dalam memberikan

informasi tentang ragam kebudayaan Islam yang ada di Indonesia, serta

Ysuwardi Endraswara, Metode Penelitian Budaya (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2012), him. 201



memberikan sumbangan dan melestarikan nilai-nilai bangsa budaya Islam

Indonesia dan budaya daerah pada khususnya. Kemudian juga:

1. Dapat memperkaya keilmuan terkait Komunitas Islam Aboge.

2. Memberi gambaran kepada peneliti berikutnya yang ingin
meneliti lebih dalam lagi dan berbeda materi penelitian dengan
skripsi ini sebagai perbandingan dan memperkaya referensi.

D. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa karya tulis yang berhubungan dengan topik ini,
namun dari hasil pengamatan penulis, belum ada buku yang membahas
tentang komunitas Islam Aboge secara khusus. Pada umumnya karya tulis

tersebut membahas secara global tentang kebudayaan Islam di Jawa.

Yang pertama adalah Disertasi sintesis “Islam dan budaya lokal
(keyakinan dan sitem religi yang berubah pada masyarakat pesisir selatan
Purworejo Jawa Tengah)” yang ditulis oleh Akhmad Kasinu. Disertasi ini
hanya membahas sedikit mengenai Komunitas Islam Aboge vyaitu pada
halaman 105. Yang dibahas adalah mereka masih sangat percaya dengan
sesaji untuk berbagai hajad dalam hidupnya sejak anak di dalam kandungan,
kelahiran, khitanan, mencari rizki, berkeluarga, membagun rumah, sakit

keras, kematian.

Mereka juga percaya terhadap Hitungan Aboge. Setiap langkah dan
tindakannya selalu dihitung dengan menggunakan metode penghitungan

tersebut. Mereka sangat percaya dan tidak berani melanggar, karena sangat



takut dengan berbagai bendu atau akibat yang akan timbul dikemudian hari.
Oleh karena itu, mereka berusaha menghitung dan menepati hasil hitungan

tersebut.

Jadi pada dasarnya dalam disertasi ini hanya mengaitkan Islam
abangan dengan perhitungan Aboge. Dikarenakan fokus disertasi ini adalah
membahas peralihan aliran keagamaan, dari abangan kemudian banyak aliran
atau pemikiran yang datang di daerah pesisir semisal NU,Muhammadiya,

LDII dan lain-lain.

Yang kedua yaitu skripsi Galih Latiano yang berjudul “ Dimensi
Religiusitas Dalam Tradisi Masyarakat Islam Aboge Desa Kracak Kecamatan
Ajibarang Kabupaten Banyumas (studi analisis pendidikan agam Islam)”.
Fokus dari skripsi ini adalah bagaimana tradisi Komunitas Islam Aboge
dikaitkan dengan studi pendidikan Agama Islam. Jadi yang dibahas dalam
skripsi ini adalah dimensi religiusitas masyarakat. Pelaksanaan dimensi
religiusitas antara lain dimensi keyakinan yaitu masyarakat Islam Aboge
menyadari segala bentuk keyakinan ajaran Islam dengan Mahdzab Ahlu
Sunnah Wal Jama ah. Kemudian juga dimensi praktek, membahas bagaimana

praktek keagamaan Masyarakat Islam Aboge seperti apa.

Di dalam skripsi yang ditulis oleh Galih Latiano membahas mengenai
Komunitas Islam Aboge yang terletak di desa Kracak kecamatan Ajibarang
kabupaten Banyumas. Skripsi ini membahas lebih kepada bagaimana

keyakinan Komunitas Islam Aboge dikaitkan dengan pendidikan Agama
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Islam. Jadi pada dasarnya untuk mengetahui bagaimana cara Komunitas
Islam Aboge mengajarkan Agama Islam sehari-hari pada masyarakat.
Sedangkan di dalam skripsi yang saya tulis adalah Komunitas Islam Aboge
yang ada di desa Onje kecamatan Mrebet kabupaten Purbalingga. Membahas
mengenai kalender Islam Aboge kemudian membahas tradisi hari-hari besar

Islam dikaitkan dengan Komunitas Islam Aboge.

Yang terakhir adalah merupakan sebuah jurnal yang di tulis oleh
Ridhwan, yang meneliti tentang Islam Blangkon : Studi Etnografi
Karakteristik Keberagamaan di Kabupaten Banyumas dan Cilacap, dalam
Jurnal Istiqro’, Departemen Agama Republik Indonesia-Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam dan Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Volume 07,
Nomor 1, 2008. Di dalam jurnal ini membahas bagaimana perkembangan
Islam di cilacap atau bisa dikatakan awal masuknya Islam di kabupaten
Banyumas. Di dalam tulisan ini membahas juga mengenai Islam Blangkon
dan Komunitas Islam Aboge yang terdapat di daerah Cilacap bagaimana

sejarahnya kemudian ritual-ritual tradisional yang dilukukan.

Kemudian di dalam skripsi yang saya tulis juga membahas tentang
Komunitas Islam Aboge yang terdapat di Desa Onje Kecamatan Mrebet
Kabupaten Purbalingga. Berdasarkan keterangan para sesepuh di desa Onje,
antara Komunitas Islam Aboge yang terdapat di desa Onje dengan Komunitas
Islam Aboge yang terdapat di daerah lain tidak memiliki hubungan kekerabatan
ataupun kesamaan sejarah. Sehingga penulis tertarik untuk menggali lebih

dalam seperti apakah Islam Aboge yang ada di desa Onje tersebut.
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E. Landasan Teori

Komunitas Islam Aboge adalah komunitas Islam yang telah bercampur
dengan kebudayaan Jawa. Untuk membantu menganalisis suatu gejala yang
ada didalam masyarakat desa Onje khususnya Komunitas Islam Aboge, peneliti
menggunakan teori akulturasi. Istilah akulturasi atau acculturation atau cultur
contact mempunyai berbagai arti di kalangan antropolog .*® Akulturasi budaya
adalah proses sosial yang timbul apabila suatu kelompok manusia dengan suatu
kebudayaan tertentu sedemikian rupa dipengaruhi oleh unsur-unsur suatu
kebudayaan lain sehingga unsur-unsur lain itu diterima dan disesuaikan dengan

unsur-unsur sendiri tanpa menyebabkan hilangnya identitas kebudayaan asli.*’

Yang dimaksud Akulturasi dalam skripsi ini adalah sintem kalender
yang dipakai oleh Komunitas Islam Aboge yakni sebelum datangya Islam di
tanah kadipaten Onje (Purbalingga) menggunakan kalender saka. Kemudian
setelah Islam masuk, kalender tersebut dimodifikasi dengan unsur ke Islaman
seperti merubah Huruf-huruf dengan Hijaiyyah dan menggunakan tahun
Hijriyyah untuk menghitung awal bulan dan menentukan hari — hari besar
Islam. Dilihat dari perjalanan historisnya pemikiran hisab rukyah Tradisional
ala Islam Jawa ini, ternyata berasal dari pemikiran hisab rukyah (kalender)

yang diperbaharui oleh Sultan Agung Anyokrokusumo. Yakni disesuaikan

'®Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: PT. RINEKA CIPTA,
2009), him. 202.

' Rusmin Tumanggor, llmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta: Kencana, 2010),
him.46.
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dengan perhitungan lunar (gamariyah) tidak lagi menggunakan sistem

perhitungan solar (syamsiyah).'®

Kalender Sultan Agung merupakan perpaduan antara Jawa dan Islam
yang diterapkan pertama kali pada tahun 1633 M, bertepatan dengan tahun
1043 H atau tahun 1555 Saka.'® Dengan ketentuannya adalah 1 Suro tahun
Alip 1555 bertepatan dengan hari Jum’at legi tanggal 1 muharram 1043 H atau
8 Juli 1633 M. Satu periode membutuhkan waktu 8 tahun dan dalam 1 Windu
terdapat 3 tahun panjang (355 hari) dan lima tahun pendek (354 hari). Terdapat
hari pasaran Jawa yang di awali dari (Legi, Pahing, Pon, Wage, Kliwon).?
Dalam perhitungan Komunitas Islam Aboge ada beberapa hal yang sama dan
ada beberapa hal yang berbeda dengan Kalender Sultan Agung
Anyokrokusumo. Antara lain adalah Tahun Alip bertepatan dengan Rabu
dengan pasaran Wage. Kemudian pasaran Jawa dimulai dari (Wage, Kliwon,
Legi, Pahing, Pon).?! Persamaannya adalah sama-sama membutuhkan waktu 8

tahun dan dalam 1 Windu terdapat 3 tahun panjang dan 5 tahun pendek.

Dalam skripsi ini objek kajiannya adalah pelaku sejarah itu sendiri yaitu
masyarakat dan juga akan menyinggung mengenai awal munculnya Komunitas

Islam Aboge dan juga perkembangannya sampai sekarang maka penulis

®Slamet Hambali, Alamanak Sepanjang Masa (Semarang: Progam Pasca Sarjana

IAIN Walisongo Semarang, 2011), him. 16.

19 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer ( Jakarta:

Modern English Press, 1991), him. 648.

?° Sukardi Wisnubroto, Kurup: berasal dari istilah Arab yaitu huruf, istilah untuk
masing-masing tahun dalam satu windu yang biasa disebut “tahundengan hitungan kurup” atau
singkatnnya “tahun kurup” Alip, Ehe, Jim Awal, Jee, Dal, Bee, Wawu, Jim Akhir (Yogyakarta:
1999), him. 14.

' M. Idris Yahya, Hadza Kitab Primbo Sembahyang ( Semarang: Tanjung Pena,

1991), him.163.
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menggunakan pendekatan historis untuk dapat mempermudah dalam kajian
penelitian. Yang di maksud pendekata historis di sini adalah cara pandang yang
terdapat pada suatu ilmu yang selanjutnya digunakan dalam memahami agama.
Agama yang di bahas di dalam sekripsi ini adalah agama Islam vyaitu
Komunitas Islam Aboge, bagaimana sejarah kemunculannya, kemudian
perkembangannya. dalam bukunya Pendekatan IlImu Sosial dalam Metodologi

Sejarah, membagi pengertian sejarah pada pengertian subjektif dan objektif.??

Historis adalah asal usul, silsilah, kisah, riwayat, dan peristiwa.
Berdasarkan keterangan tersebut penulis perlu menggunakan pendekatan
historis untuk menemukan asal-usul, silsilah, kisa dan riwayat peristiwa,
komunitas Islam Aboge yang terdapat di Desa Onje Kecamatan Mrebet
Kabupaten Purbalingga.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang
dilaksanakan di tengah-tengah kancah kehidupan masyarakat luas yaitu
masyarakat desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
budaya dengan jenis penelitian kualitatif. Berikut adalah tahapan takapan yang

akan ditempuh dalam peneliti :

1. Pengumpulan Data

?? Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dan Metodologi Sejarah (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 62-66.
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Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta kehidupan sosial masyarakat
di lapangan dengan pengamatan secara langsung, wawancara dan juga

menggunakan daftar pustaka.”®

Bahwa peneliti berusaha menyimpan pembicaraan informan,
membuat penjelasan berulang, menegaskan pembicaraan informan dan
tidak menanyakan makna tetapi gunanya. Pengamatan berpartisipasi

dipilih untuk menjalin hubungan baik dengan informan.*

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan objek penelitian

ini, maka langkah dalam pengumpulan data melalui tiga hal yaitu:

a. Observasi atau pengamatan
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
pengamatans  secara langsung. Observasi digunakan untuk
mengetahui secara langsung bagaimana kegiatan sehari-hari
Komunitas Islam Aboge yang terdapat di desa Onje. Dalam
penelitian ini penulis melakukan pengamatan secara langsung dan
ikut berinteraksi dengan Komunitas Islam Aboge.
b. Interview atau Wawancara
Teknik penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan

keterangan tentang kejadian yang tidak dapat diamati sendiri

*Marheyani, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), him. 25.
#*Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2006), him. 240
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secara langsung, baik peristiwa itu terjadi pada masa lampau
ataupun tidak diperkenankan menghadiri di tempat pelaksanaan

tersebut.

Wawancara ini dilakukan oleh penulis dengan pihak-pihak
yang memiliki hubungan dengan Komunitas Islam Aboge.
Diantaranya adalah kepada tokoh Aboge setempat, perangkat desa,
dan masyarakat sekitar. Untuk menggali informasi lebih dalam
tentang Komunitas Islam Aboge di desa Onje kecamatan Mrebet
kabupaten Purbalingga sebagai objek peneliti sekaligus sebagai

sumber primer dalam penelitian.

c. Dokumentasi
Yakni memperoleh data dengan cara menganalisis terhadap
fakta-fakta yang tersusun secara logis dari dokumen tertulis atau
tidak tertulis yang mengandung petunjuk -petunjuk tertentu yang
berkaitan dengan penelitian. Terutama yaitu yang mempunyai
relevansi dengan judul baik dari Komunitas Islam Aboge atau

pihak lain.

2. Analisis Data
Anlisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan sebagainya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.
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Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Reduksi data adalah menyeleksi dan mengolah data mentah yang berasal
dari catatan dilapangan. Setelah mendapat data, langkah selanjutnya
adalah menyeleksi.

b. Display data adalah hasil reduksi data yang sudah siap untuk disajikan
dalam laporan sistematis, agar mudah dibaca dan dipahami. Penyajian ini
dimaksudkan untuk memaparkan gambaran keseluruhan data yang
diperoleh selama penelitian berlangsung.

c. Interpretasi data yaitu menafsirkan data yang telah teruji kebenarannya
berdasarkan konsep dan teori yang sesuai dengan fakta-fakta yang ada.

d. Kesimpulan dan verifikasi data, data yang diperoleh tersebut kemudian
ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif. Kesimpulan
yang masih kaku kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung,
sehingga diperoleh kesimpulan yang kredibel dan obyektif terjamin.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan penelitian ini terdiri dari lima bab

sebagai berikut :

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya dipaparkan
latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.
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Bab kedua menjelaskan gambaran umum Desa Onje Kecamatan Mrebet
Kabupaten Purbalingga. Diantaranya adalah kondisi wilayah yang terdiri dari
dua sub bahasan yaitu keadaan geografis dan situasi sosial dan keagamaan.
Kemudian sejarah Islam Aboge dan proses penyebarannya di Desa Onje
Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga, yang terakhir adalah
perkembangan Islam Aboge di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten

Purbalingga.

Bab ketiga membahas tentang sistem  kalender Islam Aboge,
diantaranya membahas latar belakang munculnya kalender Islam Aboge,
kemudian definisi kalender Islam Aboge dan yang terakhir adalah penerapan

perhitungan kalender Islam Aboge dalam masyarakat.

Bab keempat membahas mengenai kegitan-kegiatan tradisi hari besar
Islam yang dilakukan komunitas Aboge di Desa Onje Kecamatan Mrebet
Kabupaten Purbalingga. Diantaranya, tradisi Nyadran, tradisi pada saat

Ramadhan , Idul Fitri, Idul Adha dan juga 1 Muharram atau 1 Suro.

Bab lima adalah penutup. Yang didalamnya berisi kesimpulan dari hasil

penelitian dan beberapa rekomendasi penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menyelesaikan beberapa uraian yang diterangkan

sebelumnya, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan yang didapat

setelah menelaah dan memahaminya.

1.

Komunitas Islam Aboge adalah masyarakat yang menggunakan
perhitungan Aboge untuk menentukan Awal tahun Qamariyyah
dan untuk menentukan awal bulan Islam. Satu periode
membutuhkan waktu 8 tahun (1 windu). Pusat semua kegiatan yang
dilakukan Komunitas Islam Aboge yaitu bertempat di Masjid
Raden Rasid Sayyid Kuning, baik itu pengajian ataupun TPA/TPQ.
Dari masjid itulah Islam Aboge dipelajari oleh masyarakat Onje.
Pada waktu itu yang diimami oleh Ngabdullah Syarif Sayyid
Kuning yang biasa disebut dengan Raden Sayyid Kuning sampai
dengan penerus-penerusnya dan sekarang oleh Bapak Maksudi
selaku Imam Masjid. Menurut nara sumber bahwa perhitungan
Aboge ada sejak zaman Sunan Kalijaga yang kemudian diteruskan
oleh Ngabdullah Syarif Sayyid Kuning yang biasa disebut dengan
Raden Sayyid Kuning dan hingga sekarang masih ada dan
digunakan kemudian dilestarikan.

Tradisi-tradisi yang dilakukan oleh Masyarakat Komunitas Islam

Aboge banyak sekali dan juga sangat didukung oleh masyarakat

73
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setempat. Disamping itu adalah hal kerukunan umat beragama
sangat terasa dalam artian antara Masyarakat komunitas Islam
Aboge dengan masyarakat lain tidak ada pertentangan yang sangat
mencolok, meskipun perbedaan-perbedaan pendapat sering kali
terjadi. Perbedaan adalah hal yang biasa di dalam masyarakat,
apalagi tidak hanya satu organisasi keagamaan yang ada di desa
Onje. Akan tetapi masing-masing dari masyarakat menghormati
keputusan dari masing-masing pihak. Tidak ada gangguan dalam
menjalankan peribadahan. Adapun tradisi-tradisi yang dilakukan
adalah pada saat pergantian tahun baru Islam yaitu ada suran yaitu
shalat 2 rakaat di masjid. Kemudian pertunjukan wayang yang
bertujuan untuk menunjukan rasa syukur terhadap Allah SWT yang
selalu memberikan limpahan rezeki pada tahun sebelumnya. Karena
rasa syukur tidak hanya diucapkan melainkan juga diamalkan
dengan tindakan. Kemudian ada tradisi nyadran dan juga Ramadhan
masyarakat Komunitas Islam Aboge mengadakan malem pitulasan (
17 Ramadhan) sebagai rangkaian dari kegiatan bulan Ramadhan,

yang terahir adalah Idul Fitri dan Idul Adha.

Setelah penulis melakukan beberapa rangkaian penelitian, penulis

mengetahui sedikit banyak apa yang ada di Desa Onje, maka penulis ingin

memberikan saran-saran baik itu kepada pemerintah desa, untuk tokoh

Islam Aboge, untuk masyarakat, dan yang terahir yaitu bagi peneliti
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sendiri. Yang diharapkan oleh penulis adalah semoga saran-saran ini

membangun dan bisa membuat lebih baik, saran-saran penulis adalah

sebagai berikut:

1. Untuk Pemerintahan Desa
Untuk pemerintahan Desa Onje Kecamatan Mrebet
Kabupaten Purbalngga sendiri, semoga lebih memperhatikan situs-
situs yang ada di Desa Onje baik itu sebuah bangunan, benda-
benda sejarah ataupun peninggalan peninggalan tokoh sejarah
terdahulu. Ikut menjaga masyarakat Komunitas Islam Aboge, agar
supaya dalam menjalankan peribadahan mereka terhindar dari
intervensi manapun baik itu dari dalam desa maupun dari luar desa.
Supaya tercipta keharmonisasian atau kerukunan antar umat
beragama.
2. Untuk tokoh Islam Aboge
Berdasarkan apa yang saya ketahui Komunitas Islam

Aboge yang selalu datang ke Masjid merupakan orang-orang yang
sudah sepuh atau orang tua dari anak-anak mereka. Untuk tokoh
Islam Aboge untuk tetap mengajarkan kaidah-kaidah agama islam
terutama kepada generasi muda yang rentan sekali dengan
pengaruh-pengaruh yang tidak baik. Terlebih lagi anak muda
merupakan pernerus masa depan. Oleh karena itu jangan lelah
untuk mengajarkannya kepada anak-anak muda.

3. Untuk masyarakat
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Berulang kali penulis meneliti di Desa Onje, penulis
diterima dengan baik dan memperbolehkan untuk penelitian di Desa
Tersebut. Oleh karena itu jangan bosan-bosan apabila terdapat
mahasiswa atau orang-orang yang ingin meneliti di Desa Onje,
dikarenakan masih banyak hal-hal yang menarik di desa Onje yang
belum di tulis dalam sebuah karya tulis. Terus bersikap ramah dan
baik hati kepada orang-orang yang ingin meneliti di Desa Onje
selama bersikap baik dan bertujuan baik pula.

Untuk peneliti

Untuk peneliti , banyak sekali hal-hal yang masih bisa untuk
dijadikan karya tulis, oleh karena itu bagi peneliti diharapkan dapat
meneliti apa yang belum terungkap di Desa Onje baik itu berupa
tradisi maupun berupa kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di

Desa Onje.
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Lampiran-Lampiran

LAMPIRAN FOTO

Gambar 1 : Masjid Raden Sayyid Kuning di desa Onje
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Gambar 2 : Kalender Perhitungan Komunitas Islam Aboge
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Gambar 3 : Komplek Makam Raden Sayyid Kuning
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Gambar 4 : Suasana Makan Bersama Ketika Nyadran
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